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Peningkatan penggunaan kayu pada era sekarang ini semakin tinggi seiring
dengan meningkatnya jumlah populasi penduduk di Indonesia. Produksi kayu
cenderung menurun karena adanya pengurangan dari kawasan hutan alam.
Permintaan kayu komersial seperti jati, kayu putih, dan kayu komersil lainnya
menjadikan pasokan sumber daya kayu yang tersedia di Indonesia tidak seimbang.
Cara untuk mengatasi kelangkaan bahan baku kayu adalah dengan mencoba
menggunakan kayu lokal yang kurang dikenal dan banyak ditanam di hutan
sekunder maupun pemanfaatan hasil dari lahan reklamasi pertambangan. Tanaman
sengon (P. falcataria) merupakan salah satu tanaman yang mempunyai persentase
hidup tinggi karena tanaman sengon dapat menyesuaikan air dan dapat beradaptasi
dengan karakteristik tanah bekas tambang tersebut. Variasi diameter kayu pada
tanaman yang memiliki spesies, umur, dan lokasi tanam yang sama disebabkan oleh
faktor kerapatan pohon, kompetisi dengan tanaman lain, pengelolaan tanaman,
hama, penyakit, dan ketersediaan unsur hara. Karakteristik kayu dapat dijadikan
sebagai dasar untuk penentuan kesesuaian suatu kayu terhadap penggunaan
akhirnya. Karakteristik yang dapat dijadikan dasar salah satunya adalah
karakteristik anatomi kayu. Karakteristik anatomi kayu meliputi panjang serat,
panjang pembuluh, diameter serat, diameter lumen, dan tebal dinding sel. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis karakteristik anatomi kayu sengon
berdasarkan variasi kelas diameter sebagai penentu untuk penggunaan akhirnya.
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi kepada pihak
penambang, industri pengolahan, dan masyarakat mengenai karakteristik anatomi
kayu sengon sebagai pertimbangan untuk bahan alternatif pada industri pengolahan.
Sampel diambil dari kawasan reklamasi lahan pasca tambang batu bara di PT

Borneo Indobara, kemudian diuji sifat fisik dari kadar air, berat jenis, maserasi,



pengamatan pada mikroskop dengan perbesaran 100 dan 400 setelah itu melalui
pengukuran dengan aplikasi imagej. Penelitian juga dilakukan di laboratorium
Tekhnologi Hasil Hutan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat dan
dilaboratorium Foreschem Banjarbaru.

Hasil dari penelitian yaitu kayu sengon berdasarkan kelas diameter ini
setelah dilakukan penelitian didapatkan uji sifat fisik kayu untuk KA (%) yang
memiliki nilai rerata yaitu 13,32%=0,51, sedangkan nilai rerata keseluruhan BJ
kayu sengon ini yaitu 0,38+0,02. Uji Karakteristik anatomi pada panjang serat
Panjang serat yang didapatkan setelah dilakukan pengamatan yaitu 1,02 mm, 1,03
mm, 1,36 mm, 1,42 mm, dan 1,61 mm dengan rata-rata panjang serat yang
didapatkan sebesar 1,28 mm serta standar deviasinya 0,21 mm. Panjang pembuluh
yaitu 0,02 mm, nilai rata-rata diameter serat yaitu 10,51 pm. Hasil dari perhitungan
dapat memberikan informasi dasar mengenai karakteristik anatomi kayu, adanya
perbedaan signifikan diantara panjang serat dan panjang pembuluh. Nilai rerata
diameter lumen yaitu 8 um, dan nilai rerata dari tebal dinding sel yaitu 1,32 pum.
Turunan serat nilai rerata bilangan runkel yaitu 0,33, nilai rerata daya tenun yaitu
12,46, nilai rerata bilangan muhlsteph (%) yaitu 73,08, nilai rerata koefisien
kekakuan 0,13, dan nilai rerata koefisien kelenturan yaitu 0,76. Kualitas turunan
serat yang baik yaitu didapat pada kayu sengon termasuk kategori kelas 2 yaitu
dengan jumlah nilai 350 dari perhitungan persyaratan dan nilai serat kayu sebagai
bahan baku pulp yang telah diteliti, sehingga memungkinkan untuk alternatif bahan
baku pulp dan kertas. Semakin besar kelas diameter maka kayu sengon semakin
baik digunakan untuk bahan baku industri pulp kertas. Pemanfaatan kayu yang ada
di areal reklamasi lahan pasca tambang batu bara terkhususnya sangat diperlukan
penelitian untuk jenis-jenis pohon maupun tumbuhan lainnya yang dapat tumbuh
diareal reklamasi lahan pasca tambang, disarankan agar kelak dapat melakukan
penelitian mengenai karakteristik kimia kayu dan anatomi kayu pada jenis lainnya
agar dapat memberikan manfaat kepada masyarakat, pihak penambang dan pihak

industri.
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